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1.1Latar Belakang Masalah

Didirikannya perusahaan-perusahaan baik perusabaasta dan non
swasta merupakan usaha pemerintah dalam meningkaieakembangan
ekonomi. Namun, diberlakukannya AFTA 2003 dan mang AFTA 2010
membuat persaingan diantara pelaku bisnis mengdakin ketat. Perusahaan
pemerintah maupun perusahaan swasta tidak hangaitgrdengan perusahaan
lokal tetapi dituntut juga mampu bersaing dengamgahaan-perusahaan asing.
Dengan persaingan tersebut setiap perusahaan uflitumtuk lebih siap dalam
menjalankan usahanya. Hal ini agar perusahaan btdrsdapat menjaga
kelangsungan hidupnya dan tetap bertahan di dadsisaipgan.

Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain malkatutkan
keberhasilan perusahaan dan kontinuitasnya dalanmjalaekan aktivitas
perusahaannya. Salah satu yang menjadi persy&ettarhasilan dan kontinuitas
sebuah perusahaan adalah tingkat likuiditasnya rdimigkuiditas merupakan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannyg jy@tuh tempo.
Ketidakmampuan sebagian besar pengusaha dalam miealgjean kewajibannya
yang jatuh tempo, membuat sebagian besar perusdhaagara ini gulung tikar.

Krisis moneter yang terjadi ditandai dengan melemgamilai mata uang
rupiah terhadap dolar Amerika, juga mengimbas tapaturunnya tingkat

likuiditas. Masalah rendahnya tingkat likuiditasdpaperusahaan umumnya



disebabkan oleh kurang mencukupinya jumlah kas yarsgdia pada perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan operasinya.

Berbicara mengenai likuiditas, tidak terlepas dadsalah modal kerja
perusahaan, karena pada kenyataannya elemen-elangndiperlukan dalam
menghitung likuiditas ini terdapat pada modal kegdeh karena itu, dengan
menghubungkan elemen-elemen aktiva di suatu pilealgah elemen-elemen
pasiva di lain pihak, akan diperoleh gambaran tepteeadaan posisi keuangan
suatu perusahaan termasuk keadaan dan tingkaditdsii Sehingga dapat
dikatakan bahwa modal kerja merupakan salah sames#l perusahaan yang
dapat dijadikan sebagai indikator tingkat likuidita

PT Pos Indonesia (Persero) merupakan jasa komurykag bergerak
dalam bidang perposan seperti jasa pengiriman, uaiet posgirect mail,dan
kotak pos elektronik. Itu semua merupakan bebesaipgitas PT Pos Indonesia
(Persero) yang dijalankan untuk dapat mempertamaieangsungan hidup
usahanya dan menjadikan hal-hal tersebut sebagailapatan usaha yang
selanjutnya dapat digunakan menjadi modal tambédhgeriode berikutnya.

Dilihat dari aktivitas PT Pos Indonesia (Persesn)lah jelas bahwa PT
Pos Indonesia (Persero) saat ini mempunyai saiggag cukup banyak, yang
merupakan ancaman bagi PT Pos Indonesia (Persernk wapat tetap
menjalankan kegiatan usahanya. Memang sangat angkgn sekali, jika dilihat
maka bisnis PT. Pos Indonesia berada diambang &efrean dimana diketahui
kira-kira 10 tahun yang lalu PT. Pos Indonesia ipakan salah satu perusahaan

publik penting di negeri ini sebagai salah satwgahaan yang menjadi perantara



masyarakat dalam berkomunikasi antara seseorangeloliah lokasi kepada
seseorang di lokasi yang lain, dimana beberapantgang lalu pada saat hari
raya keagamaan pengiriman kartu ucapan baik itargesrganisasi atau personal
sangat banyak. Tentu juga pada saat itu kehagatmpos selalu ditunggu-tunggu
oleh keluarga dimana surat merupakan salah satukataunikasi yang cukup
murah. Pada saat ini komunikasi sudah bergeser susst menyurat menjadi
telekomunikasi digital, dimana fungsi surat sudamyak tergantikan dengan
menggunakan teknologi internet seperti email agkndlogi telekomunikasi
seperti sms. Dimana biaya internet dan telekomgnikamakin lama semakin
murah. Hanya dengan Rp. 50 sudah dapat mengirisnkenkerabat atau relasi
anda dimana saja. Bisnis yang dilakukan oleh PE. &talah pengiriman surat,
pengiriman wesel, pengiriman benda pos, dan selpggpanjangan tangan dari
bank. Pada saat ini komunikasi yang bersifat pribaih banyak menggunakan
email atau sms, pengiriman wesel saat ini sudafinbergeser menjadi transfer
antar bank. Sangat disayangkan PT. Pos Indonedemtmt mengantisipasi
perkembangan teknologi informasi ini. Jika dalamalitahun kedepan PT. Pos
tidak mengambil langkah diferensiasi bisnisnya mattapat diyakinkan
perusahaan ini akan menuju ambang kehancuran.

Mungkin jika pada beberapa masa yang lalu, diggakembangan
teknologi belum sepesat sekarang ini PT. Pos Islanaerupakan perusahaan
yang mendapatkan tempat di masyarakat untuk medakldomunikasi, karena
biaya yang begitu murah dan banyak macam produly yhtawarkan. Tapi

sekarang seiring dengan perkembangan teknologrnmafe yang begitu pesat,



dengan adanya layanan surat elektrik, fasilitasiplaone, dan email, menjadikan
seakan PT. Pos Indonesia tersisih, disamping laygaiag diberikan saat ini tidak
semakin baik akan tetapi semakin menurun. Banyakmgsyarakat yang merasa
kecewa dengan layanannya yang mungkin ini menjadiaa mengapa PT Pos
Indonesia mengalami banyak kemunduran. Meskipunydkarproduk yang
diberikan dan diterbitkan saat ini ternyata PT. Raodonesia belum mampu
bersaing dengan teknologi yang semakin maju dik@ammasyarakat. Adapun
yang berupa ancaman bagi PT Pos Indonesia (Peeskiah sebagai berikut ini:
1. Teknologi yang sudah semakin canggih dan muaéh perupa:

a. Email

b. SMS

c. MMS

d. 3G, dll
2. Perangkat yang semakin canggih yaitu berupa:

a. PDA Phone

b. Laptop Wi-Fi

c. PSTN wireles, dll
3. Jasa pengiriman surat swasta dan luar negegigiranya bagus, seperti

a. Tiki

b. INE

c. DHL, dll

Bersumber dari Pikiran Rakyat tanggal 13 Maret 2@@&gan judul topik

“ PT Pos Indonesia Terus Terseok”, Direktur Utania s Indonesia Hana



Suryana di hadapan peserta Rapat Kerja NasioniéaS&ekerja Pos Indonesia
(SPPI) di Hotel Tirtagangga, Cipanas, Garut, nlaskan bahwa kondisi PT Pos
Indonesia, selama 10 tahun terakhir ini memangktidaperti diharapkan.
Perjalanannya terseok-seok karena kehadirannyai rdidanggu oleh usaha
sejenis yang berkembang di masyarakat. Hal ituraegamblang disuarakan oleh
Hana Suryana. la mengatakan, PT Pos Indonesiaaskpuluh tahun terakhir ini
mengalami kerugian yang tidak sedikit. Tahun 20@%amya, kerugian mencapai
Rp 180 miliar. Karena itu disimpulkan bahwa kindegauiangan PT Pos Indonesia
pada tahun 2005 lalu sangat tidak memuaskan. Kiotaisebut di atas berawal
dari kurang mampunya perusahaan dalam memba@sisgarekonomian yang
mungkin terjadi secara akurat, sehingga kesiapdandanenghadapi segala
kemungkinan yang terjadi seperti munculnya saingemu yang menjadi
ancaman, yang mengimbas terhadap penurunan peadajzat perubahan tingkat
likuiditas perusahaan Hal itu diperkuat oleh evallk@uangan PT Pos Indonesia
(Persero) tahun 2005 yang dilakukan manajemen Rdsnésia sekarang.
Keadaan ini juga sangat berdampak terhadap penitengkat likuiditas PT Pos
Indonesia (Persero). Dimana selama sepuluh talmakhie ini PT Pos Indonesia
(Persero) tingkat likuiditasnya berada dalam kandiskuid” . Jika hal itu
dibiarkan terjadi terus menerus maka akan membé&haykelangsungan aktivitas
PT Pos Indonesia (Persero). Berdasarkan penjel@asamtas maka PT Pos
Indonesia (Persero) membutuhkan pengaturan terhamb@al kerja. Naik atau
turunnya modal kerja sangat penting untuk diketagar penyebab perubahan

modal kerja dapat segera diketahui. Untuk itu penkenyusun laporamodal



kerja, dan dengan penganalisisan lebih lanjut dapat hssigan acuan bagi
manajemen dalam usaha meningkatkan pendapatanigsskahengendalikan
tingkat likuiditas yang mungkin tidak menguntungkan bagi PT Pos ladian
(Persero). Berdasarkan uraian dan fenomena di aeka penelitian ini
mengambil judulfPengaruh Modal Kerja terhadap Likuiditas di PT. POS

INDONESIA (Persero)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapamdskan masalah
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan modal kerja PT. Pos Indo(iesisero) dari tahun
1997 sampai dengan tahun 2006?
2. Bagaimana perkembangan likuiditas PT. Pos Indon@sasero) dari tahun
1997 sampai dengan tahun 2006?
3. Seberapa besar pengaruh modal kerja terhadaplitdsii PT. Pos Indonesia

(Persero) dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2006?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji fenomeangkat likuiditas PT
Pos Indonesia yang semakin menurun. Selain itu peganaksud menganalisis
hubungan dan besar pengaruh perubahan modal kemg@dap perubahan

likuiditas di PT. Pos Indonesia (Persero).



Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam peaeliini antara lain
sebagai berikut:
1. Mengetahui perkembangan modal kerja PT. Pos Indong%ersero) dari
tahun 1997 sampai dengan tahun 2006
2. Mengetahui perkembangan dan perubahan likuiditas P3s Indonesia
(Persero) dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2006
3. Mengetahui besarnya pengaruh perubahan modal testhiadap perubahan

likuiditas PT. Pos Indonesia (Persero) tahun 188vpai dengan 2006

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi 2 (duajtw&egunaan secara
teoritis sebagai pengembangan ilmu, dan kegunaa@arasepraktis sebagai

operasional.

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan mpédngan dan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengataldalam rangka
pengembangan disiplin ilmu akuntansi diantaranydaddsebagai berikut:
1. Sebagai studi empiris teori akuntansi mengenai rkedefaatan informasi
modal kerja dalam mempengaruhi tingkat likuiditagta perusahaan.
2. Untuk kajian manajemen keuangan, berguna sebafgemsi ilmiah atas
pentingnya rasio-rasio keuangan (yang diinterpikdasoleh rasio likuiditas)

dalam mengukur kinerja perusahaan.



1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bsgnua pihak yang
terkait, yakni:
1. Sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen apaams dalam
menentukan kebijakan kegiatan operasinya di masa kan datang.
2. Bagi investor dan kreditor, sebagai bahan anaiisisstasi dan pemberian
kredit pada badan usaha.
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagdiab penelitian lanjutan

para peneliti berikutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran, dan Pertanyaan Penelitian
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Setiap badan usaha memerlukan dana untuk membiakavitas
operasinya. Di dalam akuntansi, dana tersebut wiselodal, yang terdiri dari
modal usaha dan modal kerja. Modal usaha merupai@ital awal pendirian
suatu badan usaha yang bersifat permanen atauajpagkang. Sedangkan modal
kerja cenderung bersifat variabel atau jangka pendelaupun ada beberapa
literatur yang mengartikannya sebagai pemenuhaa @agka menengah. Secara
umum. manajemen modal kerja dalam perusahaan rkepelianan yang berarti,
dimana apabila perusahaan tidak dapat mengelolalnkedianya dengan baik,
maka perusahaan akan kesulitan dalam membiayaiatkegioperasionalnya

sehari-hari. Manajemen modal kerja meliputi aktlaacar dan utang lancar.



Adapun pengertian modal kerja menurut Agnes S&G01: 129) sebagai berikut
“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yamgiliki perusahaan, atau
dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harusdi@rsintuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.

Unsur atau komponen modal kerja diperoleh dariggeperusahaan, yaitu
pada semua perkiraan aktiva lancar dan kewajibarata Kebutuhan modal kerja
dipengaruhi oleh besar kecilnya kegiatan usaha. aBembesar kegiatan
perusahaan, maka semakin besar pula modal kerjg ggerlukan (jika hal
lainnya dianggap konstan). Selain itu, modal kpyga dipengaruhi oleh kebijakan
penjualan (kredit atau tunai), faktor-faktor ekomomian kebijakan-kebijakan
pemerintah berkaitan dengan kredit ketat.

Pada hakikatnya, modal kerja merupakan jumlah ysegara terus-
menerus harus ada dalam menopang kegiatan pragtukgienjualan atau sebagai
jembatan saat pengeluaran pembelian persediaanamempgnjualan dan
penerimaan kembali hasil pembayaran. Selain ita jugdal kerja berperan untuk
menutup dana atau pengeluaran tetap dan dana iEhkgherhubungan secara
langsung dengan produksi penjualan.

Modal kerja diperlukan untuk membiayai operasi pahaan dan
mengendalikan likuiditas perusahaan agar tetapdiaepada posisi yang ideal,
karena posisi likuiditas menggambarkan keberhasllam menjamin kontinuitas
perusahaan. Dengan terkendalinya tingkat likuidis@sidaknya mempunyai arti
bahwa perusahaan mampu menjaga kelangsungan uaalatgm arti mampu

menjamin terbiayainya segala kebutuhan dalam katandengan seluruh
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aktivitas operasi perusahaan. Oleh karena itu,glelagn modal kerja merupakan
hal penting bagi perusahaan. Dengan terkelolanydahkerja dengan baik, maka
kelangsungan aktivitas perusahaan secara berkdsimgan akan terjamin.

Salah satu keuntungan dari tercukupinya kebutukan modal kerja akan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat membagmiuas kewajiban-
kewajibannya secara tepat waktu dan menjamin tdekgrya tingkat likuiditas
perusahaan.

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan tindgdeatairan dari aktiva
lancar terhadap hutang lancar yang harus segeenudip Menurut Donald
E.Keiso (2003: 217), “likuiditadliuidity) yaitu jumlah waktu yang diperkirakan
akan dibutuhkan sampai suatu aktiva terealisasi atbaliknya dikonversi
menjadi kas atau sampai kewajiban dibayar’. HenmpaBora (2000:253)
mengungkapkan bahwa:

Likuiditas mengacu kepada kemampuan perusahaark unemenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas berarti mamyai cukup dana ditangan
untuk membayar tagihan pada saat jatuh tempo dajagbhgaga terhadap
kebutuhan kas yang tidak terduga.

Dengan kata lain, tercukupinya modal kerja bagug&naan akan mampu
mengukur dan mengevaluasi kemampuan perusahaan deenenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan smghng akurat terhadp
modal kerja, agar tingkat likuiditas perusahaarmatidikendalikan, yaitu tetap ada
pada tingkat yang ideal. Oleh sebab itu, penelitian berusaha untuk

mengungkapkan bagaimana cara perusahaan merumumskdal kerja dan

bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat likuidiémegahaan tersebut.
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Secara skematis kerangka pemikiran ini dapat digakaln sebagai

berikut:

Laporan keuangary
Perusahaan

Neraca Perusahaan
Komponen
Modal Kerja

|
| |
Aktiva Lancar Hutang Lancar

Analisis Modal Kerja

Likuid

Tingkat Likuiditas

llikuid

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Adanya keterkaitan antara modal kerja dan likugjithjelaskan oleh Dwi

Prastowo dan Rifka Juliaty (2005: 115) yang mergatdbahwa setiap transaksi
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hanya akan mempengaruhi modal kerja, apabila ssgatdtan transaksi tersebut
mempengaruhi rekening lancar dan tidak lancar ‘ngfiegat laporan sumber dan
penggunaan modal kerja memuat elemen-elemen deenireg lancar, maka
analisis yang tajam dan akurat terhadap laporarubpban sumber dan
penggunaan modal kerja dapat dijadikan alat untekgendalian tingkat
perubahan likuiditas perusahaan.

Selanjutnya perusahaan yang mampu memenuhi selkewbajiban
keuangannya yang tepat pada waktunya, maka pearsaha disebut dalam
keadaan “likuid” . Sedangkan apabila perusahaan tidak dapat memenuhi
kewajiban keuangannya pada saat ditagih maka pexasatersebut dalam
keadaan itlikuid” .

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat digdtan paradigma

penelitian sebagai berikut.

Modal Kerja w Likuiditas

)

Gambar 1.2

Paradigma Penelitian

Gambar di atas menunjukkan bahwa modal kerja sebegaabel
independen yang merupakan salah satu indikatowidltks sebagai variabel

dependen
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1.5.2 Asumsi

Asumsi merupakan sesuatu yang tidak perlu dipedandhgi kebenarannya.
Asumsi dirumuskan sebagai landasan bagi berlaksugtu hipotesis.

Winarno Surakhmad (dalam Suharsimi Arikunto, 1988) mengatakan
bahwa “asumsi disebut juga anggapan dasar ataulgioatialah sebuah titik tolak
pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyidik.

Di dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempenga perkembangan
likuiditas (selain perubahan modal kerja) dinilalain keadaan stabil dan konstan
sehingga faktor-faktor lain tersebut dinilai tidakemiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penelitian. Faktor intern pahgan dan ekstern perusahaan.
Faktor intern perusahaan yakni elemen-elemen yankpit dengan rekening
lancar (seperti Aktiva Lancar dan Kewajiban Lancdgn kebijakan perusahaan
dalam pembayaran hutang jangka pendek. Sedangktam f&kstern perusahaan
yaitu faktor-faktor ekonomi, peraturan pemerintang berkaitan dengan uang
ketat atau kredit ketat, tingkat bunga yang berlageredaran uang, dan

ketersediaan bahan baku di pasar.

1.5.3 Hipotesis

Cholid Narbuko dan Abu Achmad ( 2004 : 32 ) mengemkan bahwa
hipotesis adalah dugaan sementara yang masih dkanktebenarannya melalui
suatu penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiraatal, maka hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah “terdapat peamgamodal kerja terhadap

tingkat likuiditas “
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT Pos Indonesiasgte) yang berlokasi
di jalan Banda no 30 Bandung dan didukung dari peyylan data yang

diperolen melalui situs resmi_(www.posindonesiad)o. Waktu Penelitian

dimulai dari bulan Juli sampai dengan selesai.






